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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah penulis mengadakan penelitian dapatlah disimpulkan bahwa, konsep 

bai’ah menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi di dalam tafsirnya, adalah konsep 

bai’ah pada asalnya berarti akad yang diucapkan seseorang terhadap dirinya 

sendiri untuk melakukan ketaatan kepada seorang imam dan untuk menunaikan 

suatu janji yang ia bertekad untuk melaksanaknnya.  

Kemudian Buya Hamka berpendapat bahwa konsep utama bai’ah, ialah 

menyatakan janji di depan Rasulullah S.a.w. dengan memegang tangan beliau, 

yang dalam janji itu dinyatakan kesetian dan kepatuhan, terutama tidak akan 

melanggar mana yang dilarang dan tidak akan melalaikan mana yang 

diperintahkan. Kemudian bai’ah itu telah berlaku di saat-saat penting, terutama di 

saat pengangkatan khalifah-khalifah, sejak Abu Bakar sampai seterusnya. Sebab 

itu bai’ah selalu dilakukan di saat-saat genting dan penting. 

Imam Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, dan Sayyid Quthb sepakat bahwasanya, 

konsep bai’ah yang telah disebut di dalam Al-Qur’an adalah merupakan sejarah 

pensyariatan bai’ah yang pertama dari Allah Swt yang telah dilakukan dan 

dipraktekkan oleh Rasulullah S.a.w. kepada sahabat beliau. Sejarah peristiwa 

bai’ah tersebut yang mana Rasulullah  membai’ah para sahabat beliau di bawah 

pohon yang dinamakan pohon Samurah. Dalam proses bai’ah tersebut dikuti 

Sebanyak 1.400 orang sahabat. Bai’ah ini  disebut sebagai Bai’atur Ridhwan.  

Kemudian, praktek bai’ah tersebut tetap dilakukan setelah wafatnya 

Rasulullah S.a.w. Praktek bai’ah ini dimulai pada pengangkatan Saydina Abu 

Bakar, sebagai khalifah Islam yang pertama. Pada zaman khalifah Abu Bakar ini 

bai’ah biasanya dilakukan dalam hal pelantikan kekhalifahan dan dilakukan di 

saat-saat genting dan penting.  
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Sayyid Qutbh berpendapat bahwasanya, dalam hal berbai’ah untuk mentaati 

imam atau seorang khalifah, hanyalah dalam urusan yang ma’ruf (baik), karena 

Rasulullah membai’ah para sahabat beliau semua di atas hal-hal yang makruf. 

Maka tidaklah sah bai’ah tersebut jika dilakukan atas dasar yang keji dan munkar, 

dan tidak wajib untuk rakyat atau ahli tersebut mentaati suruhan bai’ah atas dasar 

yang munkar dan keji ini. 

Juga sepakat mufassirin bahwasanya, di dalam konsep berbai’ah, seorang 

yang melanggar dan mengkhianati bai’ah terhadap imam atau khalifahnya atas 

dasar mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka azab dari Allah Swt akan menimpa 

orang tersebut, sebaliknya barangsiapa yang mentaati baiah dari seorang imam 

atau pemimpin dalam hal yang makruf atas dasar mentaati Allah dan Rasul-Nya, 

maka ia akan beroleh balasan yakni pahala dari Allah Swt.  

 

5.2 Saran-saran 

Untuk melengkapi penelitian ini desertakan beberapa saran untuk dijadikan 

penelitian lebih lanjut sebagai pengalaman terhadap ajaran dan nilai-nilai Al-

Qur’an. Pengungkapan ayat-ayat bai’ah ini seakar dengan bai’y (jual beli) beserta 

makna lain seperti, gereja Yahudi dan Nashrani. Namun, ianya telah dibatasi dan 

dibahas panjang oleh penulis dalam bab sebelumnya. Dengan menggabungkan 

tafsir-tafsir yang klasik dan modern dan analisa terhadap tafsirnya adalah masih 

sangat terbuka untuk diperluas dan diperdalam cakupan pembahsannya. Oleh 

karena itu, pembahsan mengenai bai’ah ini sangat terbuka sekali untuk 

dikembangkan sesuai dengan sudut pandang dan kecenderungan dari pemerhati 

keilmuan, sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat dijadikan perluasan pengetahuan 

dan pengalaman ajaran Islam, baik secara normatif maupun pragmatif 

metodologis. 


